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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan uraian serta hasil analisis data yang telah dilakukan, 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan bahwa Debt to Equity 

Ratio berpengaruh tidak signifikan terhadap Ketepatan waktu 

pelaporan keuangan dari Perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama tahun 2012-2017. Hasil koefisien regresi 

negatif menunjukan bahwa semakin besar hutang dari perusahaan 

maka akan membuta perusahaan terlambat dalam mempublikasikan 

laporan  keuangan. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan bahwa Profitabilitas 

berpengaruh tidak signifikan terhadap Ketepatan waktu pelaporan 

keuangan dari Perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama  tahun 2012-2017. Koefisien regresi positif 

menunjukan bahwa semakin besar tingkat keuntungan perusahaan 

maka semakin tepat waktu perusahaan dalam mempublikasikan 

laporan keuangan. 

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukan bahwa Struktur 

kepemilikan berpengaruh tidak signifikan terhadap Ketepatan waktu 

pelaporan keuangan dari Perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama  tahun 2012-2017. Koefisien regresi yakni 
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negatif menunjukan bahwa semakin besar tingkat kepemilkan 

perusahaan oleh pihak luar maka akan ada tendensi yang membuat 

penundaan pelaporan kaungan oleh manajemen perusahaan Farmasi 

yang terdaftar di BEI. 

4. Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukan bahwa Debt to Equity 

Ratio, Profitabilitas dan Struktur kepemilikan secara bersama-sama 

berpengaruh tidak signifikan terhadap Ketepatan waktu pelaporan 

keuangan) Perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2012-2017. Nilai koefisien determinasi R2 sebesar 

0,074. Nilai ini berarti bahwa sebesar 7,4% Ketepatan waktu pelaporan 

keuangan Perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dipengaruhi oleh rasio perusahaan yakni  Debt to Equity Ratio, 

Profitabilitas dan Struktur kepemilikan. Adapun pengaruh dari variabel 

lain terhadap Tingkat Ketepatan waktu pelaporan keuangan sebesar 

92,6% seperti Return On Equity, Net Profit Margin, Current Ratio, 

Quick Ratio, Debt to Asset Ratio, Rasio aktivitas serta rasio pasar 

 

5.2  Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan 

di atas, maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya Perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

berupaya untuk mengurangi tingkat hutang dengan cara lebih banyak 

menggunakan laba ditahan untuk kegiatan operasional. 
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2. Sebaiknya Perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

terus meningkatkan dan manjaga stabilitas dan produktivitas dari 

ukuran perusahaan dengan cara memaksimalkan harta lancar dan 

modal kerja untuk kegiatan produktif serta terus meningkatkan 

keuntungan dengan inovasi produk yang lebih optimal dan dengan 

penekanan pada biaya produksi. 

3. Sebaiknya perusahaan terus meningkatkan efektivitas peran serta dari 

unsur-unsur Good Governance agar lebih baik dalam pengawasan 

kepada manajemen sehingga laporan keuangan perusahaan 

dipublikasikan sesuai dengan ketetapan waktu pelaporan keuangan 

yang diharuskan. 

4. Hasil penelitian ini menemukan angka kekeuatan pengaruh sebesar 

7,4%. Nilai ini masih sangatlah kecil, sehingga bagi peneliti sleanjutnya 

disarankan untuk menggunakan dan mengembangkan varaibel lain 

terkait dengan ketepatan waktu pelaporan keuangan oleh perusahaan. 
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